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“§§ Padg bab ini akan dijelaskan beberapa hal mengenai latar belakang masalah yang
B e T =

s I V)
:@%nd\ésarl alasan penulis melakukan penelitian mengenai diversifikasi perusahaan,
> © T
S n Q.J
gdgntﬁlkam masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
ga 3
%eiﬁeﬁtlan, dan manfaat penelitian. Identifikasi masalah akan berisi masalah-masalah yang
B35 B
?i@ergfanyakan dalam penelitian ini.
- c “';Setélah itu, pada batasan masalah dan batasan penelitian, masalah-masalah yang telah
5% a2
iiiiﬁje%tlflkaﬂ akan dipersempit dan dibatasi karena adanya keterbatasan penulis baik salah
ésagmya darl sisi waktu. Rumusan masalah berisi inti masalah yang akan diteliti lebih

iaﬁjut. nguan penelitian menjelaskan hasil yang ingin diketahui setelah dilakukannya

L o
=

=3 3
Tiaeglelitian ini. Dan pada sub bab terakhir, akan diuraikan manfaat penelitian bagi berbagai

ued

IHak terkalt dengan penelitian.
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%A%Latar Belakang Masalah

%% Kinerja perusahaan merupakan isu penting terutama di era globalisasi yang
72 =

;f %nformasmya dibutuhkan oleh para stakeholder perusahaan, dan informasi tersebut bisa
é %dllihat dari laporan keuangan. Perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya
g %ldak hanya untuk mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern), namun
5

juga d@ntuk dapat memenangkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Kinerja
perusahaan, terutama perusahaan yang telah go public, juga memiliki dampak terhadap
perekenomian secara luas, dimana Kinerja perusahaan yang baik akan mendorong
pertubuhan industri, meningkatkan produktivitas pasar modal, dan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi nasional.
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014), dalam rangka meningkatan Kkinerja

perusaﬁaan dapat diwujudkan dengan adanya implementasi praktik tata kelola

gperusahaan atau Good Corporate Governance (GCG). Dengan pengawasan terhadap

Q
=

%GCG §ang diterapkan pada perusahaan diharapkan penerapan GCG tersebut diperbaiki

ou

T .
2dah ditingkatkan agar dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan baik secara finansial

upun operasional. Ada kasus dimana Bank BNI 46 melakukan pembobolan dana

J
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n
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bah sebesar 58,9 miliar dan melibatkan pihak internal bank yang bersangkutan , hal

i

int menunjukkan bahwa kinerja dalam pelaksanaan pengawasan masih minim terutama

19s neie ueibeqs

di

nJan

64Bpun- b'uepu

tlngkat cabang daerah (https://www.ayobandung.com/read/2019/10/29/68492/kasus-

Adey y

=]

bobolan-bn|-46-bukt|-mana|emen-r|3|ko-masnh-mmlm). Juga kasus penurunan Kinerja

erusahaan pada PT. Bank Muamalat pada tahun 2017 yang menyebabkan bank tersebut

%l\UI %m, e

anya JBerhasH meraih laba sebesar 50% atau turun 37,6% secara year—to— year. Begitu

pun déngan rasio kredit bermasalah bank tersebut yang berada di posisi 4% atau

eouawl edu

endékati batas minimum bank dalam perhatian khusus yang ditetapkan OJK yaitu

E

ebesa@j 5% (https://www.cnbcindonesia.com/ market/ 20180505103145-17-13752/

p ugywIn

ue

mengintip- kinerja-bank-muamalat-laba-loyo-npl-naik).

P@[nerja perusahaan menurut Moerdiyanto (2010), adalah hasil dari serangkaian

proseibisnis yang mana dengan pergorbanan berbagai macam sumber daya yaitu bisa

sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. Apabila kinerja perusahaan

agquins_uexingaiuau,

-J

menlrlgkat, bisa dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaan dalam rangka untuk
mengﬁasilkan keuntungan yang sebesar — besarnya. Keuntungan atau laba yang

dihasilkan tentu akan berbeda tergantung dengan ukuran perusahaan yang bergerak.


https://www.ayobandung.com/read/2019/10/29/68492/kasus-pembobolan-bni-46-bukti-manajemen-risiko-masih-minim
https://www.ayobandung.com/read/2019/10/29/68492/kasus-pembobolan-bni-46-bukti-manajemen-risiko-masih-minim
https://www.cnbcindonesia.com/%20market/%2020180505103145-17-13752/%20mengintip-%20kinerja-bank-muamalat-laba-loyo-npl-naik
https://www.cnbcindonesia.com/%20market/%2020180505103145-17-13752/%20mengintip-%20kinerja-bank-muamalat-laba-loyo-npl-naik
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Tupan kinerja perusahaan adalah dapat menunjukkan rasio profitabilitas suatu

—

Cperusaliaan. Rasio profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui

gkemam‘puan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning)

g’tegfal{ penjualan, asset dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Rasio
T;jor%fltabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba atau keuntungan yang
%dlgeroleh dari kinerja suatu perusahaan.

> S 4

‘g 2 Fai<tor yang mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan adalah penerapan good
%cépofate governance, yaitu seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara
5 & v

%xpéznegﬁng saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditor, pemerintah,
gkaryawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang
ogiberkaltan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Jika pelaksanaan good corporate

govemance tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka seluruh proses

aw edu

ktlvités perusahaan akan berjalan dengan baik, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan

B)|LUH1L%EZ)U

klnerjé perusahaan baik yang sifatnya kinerja finansial maupun non finansial akan juga
urut membaik.
Carporate governance dilatarbelakangi oleh agency theory (teori keagenan) yang

menyatakan bahwa permasalahan agency muncul ketika kepengurusan suatu perusanaan

erpisati dari kepemilikannya. Dewan komisaris dan direksi yang berperan sebagai agen

:19quins uexingaiuaul_yep u

dalan. suatu perusahaan diberi kewenangan untuk mengurus jalannya perusahaan dan
mengambil keputusan atas nama pemilik. Dengan kewenangan yang dimiliki maka
manajer mempunyai kemungkinan untuk tidak bertindak yang terbaik bagi kepentingan

pemiltk karena adanya perbedaan kepentingan (conflict of interest). Dengan kata lain,

manajemen mempunyai kepentingan yang berbeda dengan kepentingan pemilik
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(Riyanto, 2003).

Maka untuk mengatasi permasalahan agency, pihak perusahaan perlu melakukan

épembénahan terhadap sistem tata kelola perusahaan. Untuk mencapai good corporate

eJe)

2governiance (GCG) dibutuhkan suatu mekanisme yang tersistem untuk memantau

gtegadap seluruh kebijakan yang diambil.

T;i % D;aKU| ataupun tidak, penerapan GCG di perusahaan merupakan hal yang sangat
%vél karena dapat membantu perusahaan keluar dari krisis ekonomi dan bermanfaat
%bazi Eerusahaan-perusahaan Indonesia yang harus menghadapi arus globalisasi,

Emi;nglkutl perkembangan perekonomian global dan pasar dunia yang semakin

= C
=

k@npeiitif. Penerapan GCG dapat memperbaiki citra perusahaan yang sempat

O Qa

emburuk melindungi kepentingan shareholders dan stakeholders serta meningkatkan

Q)

ey

el lul sinl
g ul

epatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan etika-etika umum

pada ifndustri perbankan dalam rangka memberikanpencitraan manajemen perbankan

aw edu

Syang sehat Selain itu penerapan GCG di dalam perbankan diharapkan dapat

BHMH\EEDU

membérikan pengaruh yang positif terhadap kinerja perbankan, dikarenakan penerapan

w uep u

GCG ini dapat meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan

q%/(ua

engelolaan yang oportunistik atau cenderung menguntungkan diri sendiri yang
dllakuiian oleh manajer.

Pénelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh mekanisme good

:Jaquins ue>11n

corporate governance, non performing loan , dan capital adequacy ratio terhadap
kinerja perusahaan perbankan di Indonesia. Dalam penelitian ini konsep indikator yang
dipakal dalam mekanisme corporate governance terdiri dari Mekanisme Pemantauan
Kepemilikan meliputi Kepemilikan Manajerial. Mekanisme Pemantauan Pengendalian

Internal meliputi Komisaris Independen. Mekanisme Pemantauan Pengungkapan
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meliputi pengungkapan yang dilakukan oleh Komite Audit terhadap kinerja yang
dilakukan oleh industri perbankan di Indonesia. Dalam mengukur kinerja menggunakan

CReturrr On Equity sebagai indikator kinerja perbankan. Return On Equity (ROE)

eJejl

2merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja keuangan perusahaan dan merupakan

gsafh satu rasio profitabilitas. Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan
Téﬁ)ezusahalan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham di perusahaan
%te;%ebut

> 5

g 2 Kémite audit berfungsi untuk melaksanakan pengawasan internal perusahaan atas
%péaksanaan audit, manajemen risiko, proses pelaporan keuangan, dan implementasi
> C

gcérporate Governance di perusahaan. Ketika komite audit menjalankan tugasnya
gdengan baik maka tugas pengawasan menjadi lebih baik sehingga kinerja perusahaan
z*menmgkat Berdasarkan penelitian Hermiyetti dan Katlanis (2016) dan Rahmawati dan

w edu

Handayani (2017) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja

%EDUS

erusaljaan sedangkan penelitian Putri (2018) dan Irma (2019) menyatakan bahwa
komite-audit berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen

uaw Uep ugywn

wdari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Kepemilikan manajerial yang besar

Ying

vakan ;menurunkan keintegritasan laporan keuangan dan berdampak pula pada

u

enutginnya kinerja perusahaan. Hal ini karena manusia pada umumnya memiliki sifat

JS%UDS

self int»erest sehingga manajer ingin menampilkan laporan keuangan yang sebaik —
baiknya di depan stakeholders agar kinerja perusahaan disini terlihat lebih baik dari
kondisi sebenarnya. Sehingga makin tinggi kepemilikan manajerial maka Kkinerja
perusahaan akan semakin baik karena manajer akan ikut menanggung setiap keputusan

yang @diambil. Berdasarkan penelitian Hermiyetti dan Katlanis (2016) dan Candradewi
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dan Sedana (2016) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhdapy)kinerja perusahaan sedangkan penelitian Aprianingsih (2016) dan Laksana

§(2015)menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kinerja

perusakiaan.

w bueue)

Ukuran komisaris independen yang besar menyebabkan monitoring manajemen

as dipnbus

S akln baik. Komisaris independen memegang peranan penting dalam mengarahkan

1!G§1dla seH

&

ast tegl dan mengawasi jalannya perusahaan serta memastikan bahwa para manajer

Je uglbeq

o
§|6un

ar-benar meningkatkan kinerja perusahaan sebagai bagian dari pencapaian tujuan

19s ne

nin
ol
-Blepu

usahaan .Berdasarkan penelitian leneke Santoso (2018) dan Dedy Perdana (2016)

41 y

Zun-

m yaiakan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengarh positif terhadap

bu

merja perusahaan sedangkan penelitian Fadillah (2017) dan Aprianingsih (2016)

Iul s?_l_m eA

mmenyatakan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif terhadap

edug)

3kinerja perusahaan.

Nén Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara total kredit bermasalah

Juwinjueosus

adengar-total kredit yang diberikan kepada debitur. Bank dikatakan mempunyai NPL

Ep

;yang tinggi jika banyaknya kredit yang bermasalah lebih besar daripada jumlah kredit
fzyang aiberikan kepada debitur. Apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka

Sakan :Fnemperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya

=)

n
c

Slainnyad; dengan kata lain semakin tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut akan

0]
i

menggénggu kinerja bank tersebut (Masyhud, 2006). Berdasarkan penelitian Pinasti dan
Mustikawati (2018) dan Darwis et al (2018) menyatakan bahwa NPL berpengaruh
positiBterhadap kinerja perusahaan sedangkan menurut hasil penelitian Lukitasari dan
Kartika (2014) dan Ambarawati & Abundanti (2018) NPL berpengaruh negatif terhadap

Kinerja perusahaan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan

—

Ckemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan

eJejl

Dmengqntrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal

gb%}k Menurut Yudiartini dan Dharmadiaksa (2016) semakin besar Capital Adequacy
T;iR;éﬁo kCAR) maka kinerja perbankan tersebut semakin baik, karena permodalan yang
%a% digunakan untuk menutup kemungkinan kerugian didalam kegiatan perkreditan dan
%péidagangan surat-surat berharga. Berdasarkan penelitian Widati (2012) dan Lukitasari
%da% Kartika (2014) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap kinerja
S& Y

gpéusahaan sedangkan Yudiartini dan Dharmadiaksa (2016) dan Raharjo et al (2014)
gmenyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.

Ukﬂran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk menentukan besar kecilnya

uatu iperusahaan (Sari, 2012). Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi

n} UE%JSLU EdUEJ, ul sl

3k|nerja perusahaan karena perusahaan besar dapat menurunkan biaya keagenan.
>
Q

§Perusahaan besar cenderung menarik perhatian dan kemungkinan berada dalam
%pengqmatan publik yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil.Berdasarkan
gpeneligian leneke Santoso dan Herman Ruslim (2018) menyatakan bahwa ukuran

Q
)

gperusz;haan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan sedangkan penelitian
3 L
%Y. Isbahah (2013) dan D.Rudolfs (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpehgaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.
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Dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa@ek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian dengan alasan karena keigatan

L

chank sﬁngat diperlukan bagi kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Sektor riil

féndak akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan
3z 2
2bdik. =
=2
?D 9] Bgdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
O
5 = @
§de§agax§ judul “PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE,
“NON %ERFORMING LOAN DAN CAPITAL ADEQUACY RATIO TERHADAP
g2 @
gKﬂvEEJA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFAR DI BURSA EFK
S o
@OQESAA(BED PERIODE 2016-2018”
Qo =)

Idengfikasi Masalah
D%i latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah
adalgr sebagai berikut:
Apakah komite audit mempengaruhi Kkinerja perusahaan ?
2. A‘ﬁakah kepemilikan manajerial mempengaruhi kinerja perusahaan ?
3. Apakah komisaris independen mempengaruhi kinerja perusahaan ?
4. A_ﬁ.akah non performing loan mempengaruhi kinerja perusahaan ?
5. Agakah capital adequacy ratio mempengaruhi Kinerja perusahaan?

6. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi Kinerja perusahaan ?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue>1um1ueauau1 eduey 1ul'siny eAdey y

1uB|
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Q
1)
S

Q
c
=g

o
0
o)
o
)

=3
)
=]
)
=
3]
c
n
o)

unuaday yniun eAuey uediinbuad e

]

eAuey ynan

oe

6gpuad ueb

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnluesuaw edue) Ul SN

‘UEJodE]rLrLFunsnAuad ‘yerwl eAuey uesninuad ‘uelinauad ‘uey

Batasan Masalah

I\@alah-masalah yang telah diidentifikasikan di atas selanjutnya akan dibatasi
karer% adanya keterbatasan waktu yang dihadapi penulis. oleh karena itu, masalah
yang-sarﬁenjadi fokus perhatian dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

3
T =
£ Apakah komite audit mempengaruhi kinerja perusahaan ?

o
_% Aékah kepemilikan manajerial mempengaruhi kinerja perusahaan ?
g Agakah komisaris independen mempengaruhi kinerja perusahaan ?
% Aéékah non performing loan mempengaruhi kinerja perusahaan ?

ég} Agékah capital adequacy ratio mempengaruhi kinerja perusahaan ?
c o

2 3

atasan Penelitian
(]
Pehulis menetapkan batasan penelitian agar penelitian yang dilakukan menjadi
Iebihiokus, yaitu pada hal-hal berikut :
2,
1. Dﬁa diambil dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2
(BEI).
o
2. Perusahaan yang akan diteliti merupakan perusahaan-perusahaan yang termasuk
dalam industri perbankan.

=
7
3. Periode penelitian adalah tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

ny

Rumtisan masalah

us

Beérdasarkan rumusan masalah diatas , penulis merumuskan masalah sebagai
Q.
beriglt: “Apakah komite audit, kepemilikan manajerial, komisaris independen, non

perf%ming loan, capital adequacy ratio, berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?”
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Tujuan Penelitian
Penglitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menjawab masalah seperti yang

I
diapaparkan di atas yaitu :

di

I=e)

Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhdap kinerja perusahaan.

C
1

uk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengruh terhadap Kinerja

A~
pefusahaan.

Uhfttuk mengetahui apakah komisaris independen berpengaruh terhadap Kkinerja
c
péfwsahaan.

=

U@_iuk mengetahui apakah non perfroming loan berpengaruh terhadap kinerja

L
=)

pgusahaan

o
=

5. Ugtuk mengetahui apakah capital adequacy ratio berpengaruh terhadap kinerja
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petusahaan.
z
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Manﬁ;\at Penelitian
-

Peneﬁtian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi Pihak Investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

s%agai bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat digunakan untuk

(o g
pﬁggambilan keputusan bisnis

oo

2. gi pihak akademisi , hasil penelitian ini diharakan mampu menjadi bukti empiris
sg:ta memberikan kontribusi tambahan terhadap penelitian — penelitian
)
s@elumnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan sebgai
=

n§'sukan atau bahan pembanding bagi peneliti lain yang melaukan penelitian

sgenis maupun penelitian yang lebih luas.

10
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wacana bagi
p@baca tentang good corporate governance maupun untuk pengembangan
11
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Hef cipta milik 1Bl KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) H ieni H H H
g cip Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



